BAB 111

ANALISA DAN DESAIN SISTEM

I11.1. Analisa Masalah

Setelah penulis melaksanakan penelitian di Kantor Dinas Kependudukan
Dan Catatan Sipil, dan seperti yang telah diuraikan penulis pada bab sebelumnya
bahwa penulis dalam melakukan pengumpulan data menggunakan metode
pengamatan, penulis lebih banyak mengamati Sistem Informasi Data Statistik
Pembuatan KTP Pada Kantor Dinas Kependudukan Dan Catatan Sipil.
Berdasarkan hasil pengamatan, penulis menemukan banyak kekurangan tentang
Informasi Data Statistik di Kantor Dinas Kependudukan Dan Catatan Sipil.
Adapun permasalahan yang timbul adalah adanya proses pembuatan KTP baru
bagi pemula, proses perubahan data KTP baik itu perubahan karena pindah datang
penduduk antar kelurahan, antar kecamatan, antar kabupaten/kota, dan antar
provinsi, juga karena kehilangan KTP yang mengakibatkan sulitnya dalam proses
pendataan dan pembuatan laporan karena masih belum adanya program yang

terkomputerisasi.

111.1.1. Input
Adapun input merupakan pengamatan yang dilakukan untuk pemasukan
data calon pembuat KTP. Adapun proses pengisian data warga pembuat KTP pada

Kantor Dinas Kependudukan Dan Catatan Sipil.
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FORMULIR PERMOHOMAN KARTU TANDA PENDUDUK [KTP) WARGA NEGARA INDONESIA

Perhatian

1. Harap diisi dengan huruf cetak dan menggunakan tinta hitam

2. untuk kolom pilihan, harap memberitanda silang (1) pada kotak pilihan

3. Setelah formulir ini diisi dan ditandatangani, harap diserahkan kembali ke kantor Desa/Kelurahan

PEMERINTAH PROVINS ST
FEMERINTAH KABUPATEM/KOTA H

KECANMATAN :
KELWARAHAN / DESA : ]
PERMOHONAN KTP [ =am | [1 8. Perpanjangan | [1 . Penggantian |
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Gambar I11.1. Form Pengisian Pembuatan KTP Pada Dinas Kependudukan
Dan Catatan Sipil Kota Medan Helvetia
Sumber : Dinas Kependudukan Dan Catatan Sipil Kota Medan

111.1.2. Proses

Flow Of Document adalah alat pembuatan model yang memungkinkan
profesional sistem untuk menggambarkan sistem sebagai satu jaringan proses
fungsional yang dihubungkan satu dengan yang lainnya dengan alur data baik
secara manual maupun secara komputerisasi. Adapun simbol-simbol yang dibuat

dalam FOD adalah sebagai berikut :
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Y

Data Calon
Pembuat KTP

Berkas KTP yang
Valid

Penduduk Petugas Admin Operator Kabid Kependudukan
Mulai Data Calon Berkas KTP yang Laporan Data
Pembuat KTP Valid Pengurusan KTP
i "l dan Statistik
Mengambil \?
Nomor
Antrian Verifikasi
dan Validasi Input Data
L Berkas
Mengisi ¥
Form S

A
Laporan Data
Pengurusan KTP
dan Statistik

Gambar 111.2. Flow Of Document Sistem Informasi Data Statistik Pembuat
KTP Pada Dinas Kependudukan Dan Catatan Sipil Kota Medan Helvetia

111.1.3. Output

Analisa output bertujuan untuk mengidentifikasi data keluaran berupa

laporan atau informasi yang merupakan hasil dari suatu sistem yang telah

berjalan. Adapun bentuk laporannya dapat dilihat pada Gambar 111.3. berikut :
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LAPORAN PENCETAKAN KTP
01 JANUARI 2014 S.D. 31 DESEMBER 2014

* Baru

* Pergantian

® Perpanjangan

* Total

Gambar 111.3. Output Data Pembuat KTP Pada Dinas Kependudukan Dan
Catatan Sipil Kota Medan Helvetia
Sumber : Dinas Kependudukan Dan Catatan Sipil Kota Medan

111.2. Evaluasi Sistem yang Berjalan
Setelah mempelajari dan mengamati Sistem Informasi Data Statistik

Pembuat KTP, maka dapat diketahui bahwa kelebihan dari sistem ini yaitu :

1. Sistem yang berjalan telah efektif karena memiliki suatu prosedur yang
terstruktur.

2. Penyimpanan data dan pengolahan data sistem tersebut telah berjalan cukup
baik dan lebih terarah.

3. Fasilitas-fasilitas pada sistem tersebut sudah mendukung mekanisme yang
berjalan pada perusahaan/instansi bersangkutan.

Adapun kelemahan dari sistem ini, yaitu :
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1. Sistem tersebut masih berjalan secara manual yang menyebabkan kurangnya
efisiensi.

2. Masih sering terdapat kesalahan dalam pengolahan data karena pengolahan
data sistem tersebut dikerjakan oleh manusia (manual).

3. Kurangnya tenaga ahli dalam menjalankan pengolahan data sistem tersebut
yang menyebabkan waktu proses lebih lama.

Berdasarkan analisis permasalahan pada Kantor Dinas Kependudukan dan
Catatan Sipil Kota Medan khususnya pada Kecamatan Medan Helvetia maka
strategi permasalahan yang dibuat adalah mengubah sistem pengolahan data dari
manual menjadi sistem pengolahan data berbasis komputer. Penulis ingin
membangun  sebuah  sistem dimana sistem ini  diharapkan dapat
membantu/mempermudah proses penyusunan laporan data statistik pembuat KTP
pada Kantor Dinas Kependudukan dan Catatan Sipil Kota Medan Helvetia. Dalam
sistem yang akan dibangun nantinya, mulai dari input hingga output semuanya
akan dikerjakan dalam aplikasi Sistem Informasi Data Statistik Pembuat KTP
berbasis komputer yang dibangun dengan menggunakan bahasa pemrograman
VB.Net 2010. Dalam pembuatan laporan akan digunakan salah satu fitur dari
VB.Net 2010 yaitu Crystal Report. Sedangkan pengolahan database sebagai

tempat penyimpanan data akan digunakan SQL Server 2008.

I11.3. Desain Sistem Secara Global
Perancangan global atau disain konseptual (conceptual design) atau

disebut juga dengan disain logika (logical design), yaitu perancangan prosedur
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sistematika, logika atau algoritma sistem secara konseptual yang berfungsi untuk
membenahi sistem yang sedang berjalan. Dalam perancangan global ini, diuraikan
rancangan proses sistem yang diusulkan berupa diagram Use Case, Class

Diagram, Activity Diagram dan Sequence Diagram.

111.3.1. Use Case Diagram
Use case adalah interaksi atau dialog antara sistem dan actor, termasuk
pertukaran pesan dan tindakan yang dilakukan oleh sistem. Berikut adalah model

use case diagram sistem informasi data statistik pembuat KTP yang dirancang :

Penduduk
,,r"/<‘<include>> ’,”
Laporan Statistik
- | <<extend>> <

Kabid

\‘\<\<mclude>> -
N <<extend>> Kependudukan

Permohonan

Gambar 111.4. Use Case Diagram Pengolahan Data Pembuat KTP

Operator

111.3.2. Class Diagram

Class diagram menggambarkan struktur dan deskripsi class, package dan
objek beserta hubungan satu sama lain seperti containment, pewarisan , asosiasi,
dan lain-lain. Berikut ini merupakan class diagram pada sistem data statistik yang

dirancang :



OK
Cancel

Nama Lengkap
Tempat Lahir
Tanggal Lahir
Jenis Kelamin
Agama

No HP

Alamat

Simpan
Batal
Hapus
Keluar

Login Penduduk Permohonan Laporan Statistik
Username NIK NIK Berdasarkan Kelurahan
Password NO_KK Jenis Pengurusan Berdasarkan Jenis Pengurusan

Grafik Perhari

Tampilkan

Keluar

Kelurahan

Simpan
Batal
Hapus
Keluar

Gambar 111.5. Class Diagram Pada Sistem Data Statistik

111.3.3. Activity Diagram

Untuk menggambarkan berbagai alir aktivitas dalam sistem yang sedang
berjalan maka dibuatlah suatu activity diagram (diagram aktivitas). Berikut ini
merupakan activity diagram sistem informasi data statistik yang akan dirancang :
1. Login Admin

Berikut ini merupakan gambar activity diagram login admin

Mengisi Form Login

Select Login

User id dan password salah

>(Menerima Pesan Penolakan)

Y | useriddan password benar

Lihat Tampilan Menu

Gambar I11.6. Activity Diagram Login Admin
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2. Menu Utama

Berikut ini merupakan gambar activity diagram pada Menu utama

Permohonan Laporan Statistik

(oo ) ((pensuaa ) (v )

Gambar I11.7. Activity Diagram Menu Utama
3. Input Data Penduduk

Berikut ini merupakan gambar activity diagram pada input data Penduduk

Input NIK

Cari NIK

Data Ditemukan

Data tidak ditemukan
Input data baru
Simpan Edit atau Hapus

Tampilkan data

Tampil Pesan Informasi

Gambar 111.8. Activity Diagram Input Data Penduduk
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4. Input Data Permohonan
Berikut ini merupakan gambar activity diagram akses pada Input Data

Permohonan

anut Data Permohonan)

Simpan

Cl'ampil Pesan InformasD

Gambar 111.9. Activity Diagram Input Data Permohonan

111.3.4. Sequence Diagram

Sequence Diagram digunakan untuk menggambarkan prilaku pada sebuah
skenario. Diagram ini menunjukan sejumlah contoh obyek dan pesan yang

diletakan diantara obyek — obyek ini di dalam use case.

Berikut ini merupakan sequence diagram pada Sistem Informasi Data

Statistik Pembuat KTP yang dirancang :

Menu Eorm Login Database

OK ()

»

Cancel () |

open () entry Username ()

Password ()

keluar ()

T
I
I
|
|
I
I
I
I
|
Operator :

T

|

|
]

|

|

|

|

|
=

|

|

-x-1--—-———--1

Gambar 111.10. Sequence Diagram Login Operator
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Kelurahan ()

Keluar ()

Data Penduduk Database

I I
| |
Input NIK () _}L Simpan () —}L
NO_KK () i Cari i
Nama Lengkap () i Batal () i
Tempat Lahir () } Hapus () }
I I
Tanggal Lahir () i Keluar () i
Jenis Kelamin () i i
Agama () i i
NO_HP ( i i
Alamat () i i
I I
I I
I I
I I
I I
I I
1 1
. L]

I

I

Gambar 111.11. Sequence Diagram Data Penduduk

Pilih Menu
_—

Operator

Database

Keluar ()

Menu Data Permohonan

] ]
| |
| |
| |

+ Input NIK () + Simpan ()
| |
} Jns_Permohonan () } Cari ()
I I
} Created () } Batal ()
| |
} NO_Permohonan () } Hapus ()
| |
} Kelurahan () } Keluar ()
| |
| |
I I

L] L]
] ]
| |
| |
| |

Gambar 111.12. Sequence Diagram Data Permohonan
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Pilih Menu Menu Form Laporan Database
T T T
| | |
| | |
! . Cetak () .

| |

Laporan Pembuat KTP | | |

| Keluar () |

| |

| |

| |

Operator | Keluar () | |
|

| |

Gambar 111.13. Sequence Diagram Laporan

I11.4. Desain Sistem Secara Detalil

Perancangan terinci atau detail disebut juga disain teknis sistem secara
fisik (physical system design) atau disebut juga disain internal (internal design),
yaitu perancangan bentuk fisik atau bagan arsitektur sistem yang diusulkan.
Berdasarkan hal tersebut diatas, penulis akan menguraikan lebih detil rancangan

sistem yang diusulkan

111.4.1. Desain Output
Berikut ini merupakan desain output pada Sistem Informasi Data Statistik

Pembuatan KTP yang dirancang :
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1. Laporan Data Permohonan KTP

LAPORAN PERMOHONAN PEMBUATAN KTP PENDUDUK

Tanggal : <<tanggal>>

DATA PEMOHON

JENIS
PERMOHONAN

NO NIK NAMA LENGKAP ALAMAT KELURAHAN TGL. PERMOHONAN

Gambar 111.14. Desain Output Data Permohonan KTP
111.4.2. Desain Input
Berikut ini merupakan desain input pada Sistem Informasi Data Statistik
Pembuat KTP Pada Kantor Dinas Kependudukan Dan Catatan Sipil Kota Medan
yang dirancang :
1. Input Data Login
Input data login sistem merupakan rancangan input yang digunakan untuk
memasukkan data pengguna dengan mengisi username, password kemudian klik

login.

LOGIN USERNAME

PASSWORD

‘ OK ‘ ‘ Cancel ‘

Gambar I11.15. Form Input Data Login
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2. Rancangan Menu Utama
MENU %
File Permohonan Laporan
Login Pengurusan KTP Penduduk| |Laporan Data Pemohon
Input Data Penduduk Laporan Statistik
Keluar
Gambar 111.16. Form Tampilan Menu Utama
3. Input Data Penduduk
NIK ‘ NO.KK ‘ ‘
NAMA LENGKAP

TEMPAT / TGL LAHIR

JENIS KELAMIN

AGAMA

O PEREMPUAN

O LAKI-LAKI

‘ NO HP ‘ ‘
ALAMAT ‘
KELURAHAN ‘
Simpan ‘ ‘ Batal ‘ ‘ Hapus ‘ ‘ Keluar ‘

Gambar 111.17. Form Input Data Penduduk
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4. Input Data Permohonan

NIK ‘ ‘

NAMA LENGKAP ‘

JENIS PERMOHONAN ‘ ‘

Simpan ‘ ‘ Batal ‘ ‘ Hapus ‘ ‘ Keluar ‘

Gambar 111.18. Form Input Data Permohonan

5. Data Statistik

Dari : S.d.

O Berdasarkan Kelurahan O Berdasarkan Jenis Permohonan O Grafik Perhari Tampilkan

<<chart>>

Keluar

Gambar 111.19. Form Data Statistik
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111.4.3. Desain Database
Pada tahap ini lakukan perancangan database yang terdiri dari Kamus data,

normalisasi, disain tabel dan relasi antar tabel.

111.4.3.1. Kamus Data

Kamus data merupakan uraian yang menjelaskan tentang tabel data atau
entitas serta field-field yang terdapat pada entitas yang ada. Kamus data
digunakan sebagai acuan dalam pembangunan suatu database dan sebagai
panduan bagi pemakai sistem maupun untuk keperluan pengembangan sistem

database.

Adapun tabel data atau entitas yang dibentuk adalah seperti berikut ini :

User

i

Penduduk >T
Permohonan

Gambar 111.20. Model Data Yang Menunjukkan Asosiasi Entitas

111.4.3.2. Normalisasi
Langkah selanjutnya adalah normalisasi model data yang dijelaskan di

bawah sebagai berikut.
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1. Normalisasi Pertama

Pada normalisasi pertama semua nilai atribut adalah tunggal, tidak ada data
ganda. entitas User dan entitas Penduduk sudah berada pada kondisi 1NF,
sedangkan entitas Permohonan masih berisi atribut yang berulang atau data
ganda.

Normalisasi Kedua

Pada normalisasi kedua semua atribut harus bergantung penuh pada primary
key sehingga beberapa atribut yang sama dan dipakai dalam beberapa entitas,
dibuat tabel master dari atribut-atribut yang sama tersebut.

Normalisasi Ketiga

Untuk menjadi bentuk normal ketiga maka semua atribut bukan primer tidak
punya hubungan yang transitif, artinya setiap atribut bukan kunci haruslah
bergantung hanya pada primary key. Bentuk kedua diatas termasuk juga
bentuk normal ketiga karena seluruh atribut yang ada bergantung penuh pada

kunci primernya.

User

Username
Password

|

Gambar 111.21. Model Data Yang Sudah Dinormalisasikan

Penduduk
NIK
NO_KK
Nama_LGKP

Tempat Lahir Permohonan
TGL_Lahir

JENIS_KELAMIN NIK

Agama Jns_Permohonan
No_HP Created

Alamat No_Permohonan
Kelurahan Kelurahan




111.4.3.3. Desain Tabel/File
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Dari model data yang telah dinormalisasikan, maka dapat terbentuk tabel-

tabel dengan struktur data sebagai berikut:

1. Tabel Login
Tabel 111.1. Tabel Login
Field Type Size | Keterangan
Username* nchar(10) |10 Username
Password nchar(10) | 10 Password

2. Tabel Penduduk

Tabel 111.2. Tabel Penduduk

Field Type Size | Keterangan

NIK* nchar(16) | 16 Nomor Induk Kependudukan
NO_ KK nchar(16) | 16 Nomor Kartu Keluarga
Nama_LGKP nchar(50) | 50 Nama Lengkap
Tempat_Lahir nchar(50) | 50 Tempat Lahir

Tgl_Lahir Date - Tanggal Lahir
Jenis_Kelamin nchar(16) | 16 Jenis Kelamin

Agama nchar(16) | 16 Agama

No HP nchar(15) | 15 Nomor HP

Alamat nchar(50) | 50 Alamat

Kelurahan nchar(25) | 25 Kelurahan

Created Date/Time | - Tanggal Pembuatan kependudukan
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. Tabel Permohonan

Tabel 111.3. Tabel Permohonan

Field Type Size | Keterangan

NIK nchar(16) | 16 Nomor Induk Kependudukan

Jns_Permohonan | nchar(25) |25 Jenis Permohonan KTP

Created Date/Time | - Tanggal Pembuatan kependudukan

No_Permohonan* | nchar(15) |15 Nomor Permohonan

Kelurahan nchar(25) | 25 Kelurahan




